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DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran. 1  Flow Chart Kombinasi Metode SAW dan TOPSIS 
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Penjelasan Lampiran 1: 

Perhitungan SPK dimulai dengan melakukan penginputan kriteria, 

menentukan reting kecocokan yaitu dari kriteria yang telah ditentukan dapat 

diberikan bobot kepentingan yang dinilai dari 1 sampai 5; bobot kepentingan dari 

setiap kriteria didapat dari kusioner yang dilakukan pada staf ITB STIKOM Bali 

kampus II Jimbaran. Setelah nilai bobot kriteria ditentukan langkah selanjutnya 

menentukan matriks prioritas sub kriteria berdasarkan kriteria yang telah didapat 

melalui kusioner yang telah dilakukan pada mahasiswa ITB STIKOM Bali kampus 

II Jimbaran angkatan 2018, 2019, dan 2020 yang berjumlah 100 orang. Setelah 

dilakukan pemberian bobot terhadap masing-masing kriteria dan sub kriteria 

barulah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan metode SAW terhadap 

data kusioner mahasiswa (membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria, 

kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan 

dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh 

matriks ternormalisasi R. Melakukan proses preferensi dengan menentukan skor 

nilai bobot V yaitu penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan 

vector bobot (W)). Setelah didapat hasil akhir nilai preferensi (V), Langkah 

selanjutnya adalah pengolahan menggunakan metode TOPSIS yaitu menentukan 

nilai ideal positif (PIS) dan nilai ideal negative (NIS), setelah diperoleh hasil 

langkah berikutnya adalah menentukan jarak suatu alternatif terhadap nilai ideal 

positif dan nilai idela negatif. Langkah terakhir yaitu menentukan nilai preferensi 

untuk setiap alternatif kemudian berdasarkan nilai preferensi untuk setiap alternatif 

dapat dicari perangkingan sehingga berdasarkan hasil perangkingan tersebut dapat 

ditentukan mahasiswa yang kemungkinan tidak aktif kuliah yang menempati 5 

rangking terbawah sesuai dengan yang ditentukan oleh ITB STIKOM Bali Kampus 

II Jimbaran. 
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Lampiran. 2  Diagram Konteks 
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Penjelasan Lampiran 2: 

Berdasarkan hasil kuesiner yang diberikan kepada mahasiswa, Admin melakukan 

login dengan menginputkan Data_Login ke dalam sistem pendukung keputusan 

(SPK) yang berbasis web dengan jenis user sebagai admin, kemudian melakukan 

penginputan terkait dengan Data_Mhs, Data_Kriteria, Data_subkriteria dan 

Data_PenilaianSPK. Admin dapat melakukan proses SPK (metode kombinasi SAW 

dan TOPSIS untuk menghasilkan perangkingan sehinga dari hasil perangkingan 

tersebut dapat ditentukan mahasiswa ITB STIKOM Bali kampus II Jimbaran yang 

tidak aktif kuliah berdasarkan perolehan rangking 5 terbawah) dan memperoleh 

Info_Hasil_SPK. Disamping itu admin juga dapat mengetahui terkait dengan 

Info_Kriteria, Info_Subkriteria, Info_Login, dan Info_Mhs.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

 
 

 

Lampiran. 3 DFD Level 1 
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Penjelasan Lampiran 3: 

Berdasarkan hasil kuesiner yang diberikan kepada mahasiswa, Admin melakukan 

login ke sistem dengan menginputkan Data_Login kemudian Data_login yang telah 

diinputkan oleh Admin akan disimpan kedalam Tb_Login dan dapat mengetahui 

Info_Login. Admin dapat melakukan penginputan Data_Mhs kemudian diproses 

oleh Manajemen Data Mahasiswa selanjutnya Data_Mhs disimpan ke dalam 

Tb_Mhs disamping itu, Admin dapat mengetahui Info_Mhs. Admin menginputkan 

Data_Kriteria kemudian di proses oleh Manajemen Data Kriteria selanjutnya 

Data_Kriteria disimpan di dalam Tb_Kriteria. Admin juga dapat mengetahui 

Info_Kriteria. Admin dapat juga melakukan penginputan Data_Subkriteria 

kemudian diproses oleh Manajemen Data Subkriteria kemudian Data_Subkriteria 

disimpan di dalam Tb_Subkriteria. Admin juga dapat mengetahui Info_Subkriteria. 

Untuk proses SPK maka diperlukan penginputan Data_PenilaianSPK, Data_Mhs 

yang diambil dari Tb_Mhs dan Data_Kriteria yang juga diambil dari Tb_ Kriteria, 

serta Data_Subkriteria. Hasil proses SPK dapat diketahui oleh Admin melalui 

Info_Hasil_SPK. 
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Lampiran. 4 Hasil Wawancara dengan Staf Akademik 
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Lampiran. 5 Hasil Wawancara dengan Staf Kemahasiswaan 
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Lampiran. 6 Hasil Wawancara dengan Staf Keuangan 
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Lampiran. 7 Dokumentasi Diskusi dan Wawancara dengan Staf Akademik, 

Kemahasiswaan, dan Keuangan Terkait dengan Permasalahan, Solusi, 

dan Penentuan Kriteria 
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Lampiran. 8 Hasil Wawancara Penentuan Kriteria dan Sub Kriteria 
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Lampiran. 9 Hasil Kuesioner untuk 50 Data Mahasiswa (Nilai Kriteria) 
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Lampiran. 10 Perhitungan Manual Kombinasi Metode (SAW dan TOPSIS) untuk 

Menentukan Mahasiswa yang Tidak Aktif Kuliah di ITB STIKOM 

Bali Kampus II Jimbaran 

 

1. Metode SAW 

A. Menentukan kriteria  

Pada studi kasus kali ini, masalah yang akan dipecahkan yaitu 

dengan Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan mahasiswa yang 

tidak aktif kuliah di ITB STIKOM Bali kampus II Jimbaran berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan.  

Kriteria tersebut adalah sebagai berikut:  

1) Pelayanan 

2) Dosen 

3) Biaya sementer 

4) IPK 

5) Pekerjaan Mahasiswa 

6) Pendapatan orang tua 

B. Menentukan rating kecocokan  

Dari kriteria yang telah ditentukan dapat diberikan bobot 

kepentingan. Bobot kepentingan dari setiap kriteria ditentukan ITB 

STIKOM Bali kampus II Jimbaran oleh staf akademik, staf kemahasiswaan, 

dan staf keuangan. Adapun bobot dari setiap kriteria dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

 

Kriteria Bobot 

Pelayanan 10 

Dosen 20 

Biaya semester 30 

Pekerjaan mahasiswa 10 

IPK 10 

Pendapatan orang tua 20 
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Setelah nilai bobot kriteria ditentukan langkah selanjutnya 

menentukan sub kriteria berdasarkan data yang diperoleh melalui kusioner 

yang telah disebarkan pada mahasiswa ITB STIKOM Bali kampus II 

Jimbaran angkatan 2018, 2019, dan 2020. Dimana nilai sub kriteria dapat 

dilihat pada table berikut: 

 

Kriteria Sub Kriteria Penilaian Sumber Data 

Pelayanan Model Pelayanan 

Perlu Diperbaharui 

1 Kuesioner 

Kurang Baik 2 

Cukup Baik 3 

Baik 4 

Sangat Baik 5 

Dosen Perlu Pelatihan 1 Kuesioner 

Kurang Baik 2 

Cukup Baik 3 

Baik 4 

Sangat Baik 5 

Biaya Semester Selalu Terlambat 3 Kuesioner 

Tepat Waktu 4 

Sebelum Waktunya 5 

Pekerjaan 

Mahasiswa 

Bekerja 4 Kuesioner 

Tidak Bekerja 5 

IPK 2.00 – 2.75 2 Kuesioner 

2.76 – 3.00 3 

3.01 – 3.50 4 

3.51 – 4.00 5 

Rp. 1.000.000 1 Kuesioner 
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Pendapatan Orang 

Tua 

Rp. 1.000.000 – Rp. 

2.000.000 

2 

>Rp. 2.000.000 – 

Rp. 3.000.000 

3 

>Rp. 3.000.000 – 

Rp. 4.000.000 

4 

>Rp. 4.000.000 5 

  

 

Setelah dilakukan pemberian bobot terhadap masing-masing kriteria 

dan sub kriteria barulah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan 

metode SAW terhadap data kusioner mahasiswa. Pada proses ini diambil 

data 5 mahasiswa (kode A1, A2, A3, A4, dan A5) dari 50 data mahasiswa 

sebagai contoh dalam melakukan proses perhitungan menggunakan metode 

SAW seperti dapat dilihat pada tabel dibawah. 
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Pada proses selanjutnya data 5 Mahasiswa dilakukan konversi nilai 

bobot ke dalam masing-masing kriteria seperti dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa Pelayanan Dosen Biaya 

Semester 

Pekerjaan 

Mahasiswa 

IPK Pendapatan 

Orang Tua 

A1 Cukup Baik Baik Tepat 

Waktu 

Bekerja 3,51 3.700.000 

A2 Model 

pelayanan 

perlu 

diperbaharui 

Perlu 

pelatihan 

Tepat 

waktu 

Bekerja 3,50 2.000.000 

A3 Baik Baik Tepat 

waktu 

Bekerja 3,00 1.000.000 

A4 Baik Baik Tepat 

waktu 

Bekerja 3,50 3.000.000 

A5 Baik Baik Tepat 

Waktu 

Bekerja 3,50 4.000.000 
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C. Membuat matrik keputusan  

Pada proses selanjutnya dilakukan pengidentifikasian vector bobot 

kepentingan W dan matrik keputusan X. Vektor bobot kepentingan W= 

[10,20,30,10,10,20] sedangkan matrik keputusan X dapat dilihat sebagai 

berikut:  

a. Vektor bobot W = [10,20,30,10,10,20]  

b. Matrix keputusan X berdasarkan kriteria bobot 

 

𝑥 =

[
 
 
 
 
3 4 4 4 5 4
1 1 4 4 4 2
4 4 4 4 3 1
4 4 4 4 4 3
4 4 4 4 4 4 ]

 
 
 
 

 

 

Terdapat dua kriteria yaitu maksimum dan minimun. Untuk nilai 

keuntungan (benefit) digunakan kriteria maksimum, sedangkan untuk nilai 

harga (cost) digunakan kriteria minimun. Formula untuk melakukan 

normalisasi adalah sebagai berikut: 

 

 

Mahasiswa Pelayanan 

(benefit) 

Dosen 

(benefit) 

Biaya 

Semester 

(benefit) 

Pekerjaan 

Mahasiswa 

(benefit) 

IPK 

(benefit) 

Pendapatan 

Orang Tua 

(benefit) 

A1 3 4 4 4 5 4 

A2 1 1 4 4 4 2 

A3 4 4 4 4 3 1 

A4 4 4 4 4 4 3 

A5 4 4 4 4 4 4 

Maksimal 5 5 5 5 5 5 

Minimal 1 1 3 4 2 1 
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 Kriteria pelayanan merupakan jenis kriteria keuntungan sehingga: 

 

𝑟11 =
3

max(3,1,4,4,4)
=

3

5
= 0,6 

𝑟21 =
1

max(3,1,4,4,4)
=

1

5
= 0,2 

𝑟31 =
4

max(3,1,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 

𝑟41 =
4

max(3,1,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 

𝑟51 =
4

max(3,1,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 

 

 

 Kriteria dosen merupakan jenis kriteria keuntungan sehingga: 

  

𝑟12 =
4

max(4,1,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 

𝑟22 =
1

max(4,1,4,4,4)
=

1

5
= 0,2 

𝑟32 =
4

max(4,1,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 

𝑟42 =
4

max(4,1,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 
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𝑟52 =
4

max(4,1,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 

 

 

 Kriteria biaya semester merupakan jenis kriteria keuntungan sehingga: 

 

𝑟13 =
4

max(4,4,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 

𝑟23 =
4

max(4,4,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 

𝑟33 =
4

max(4,4,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 

𝑟43 =
4

max(4,4,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 

𝑟53 =
4

max(4,4,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 

 

 Kriteria pekerjaan mahasiswa merupakan jenis kriteria keuntungan 

sehingga: 

 

𝑟14 =
4

max(4,4,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 

𝑟24 =
4

max(4,4,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 

𝑟34 =
4

max(4,4,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 

𝑟44 =
4

max(4,4,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 

𝑟54 =
4

max(4,4,4,4,4)
=

4

5
= 0,8 
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 Kriteria IPK mahasiswa merupakan jenis kriteria keuntungan sehingga: 

 

𝑟15 =
5

max(5,4,3,4,4)
=

5

5
= 1 

𝑟25 =
4

max(5,4,3,4,4)
=

4

5
= 0,8 

𝑟35 =
3

max(5,4,3,4,4)
=

3

5
= 0,6 

𝑟45 =
4

max(5,4,3,4,4)
=

4

5
= 0,8 

𝑟55 =
4

max(5,4,3,4,4)
=

4

5
= 0,8 

 

 Kriteria pendapatan orang tua merupakan jenis kriteria keuntungan 

sehingga: 

 

𝑟16 =
4

max(4,2,1,3,4)
=

4

5
= 0,8 

𝑟26 =
2

max(4,2,1,3,4)
=

2

5
= 0,4 

𝑟36 =
1

max(4,2,1,3,4)
=

1

5
= 0,2 

𝑟46 =
3

max(4,2,1,3,4)
=

3

5
= 0,6 

𝑟56 =
4

max(4,2,1,3,4)
=

4

5
= 0,8 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui hasil 

normalisasi matrik X yaitu: 

Alternatif R1 R2 R3 R4 R5 R6 

A1 0,6 0,8 0,8 0,8 1 0,8 

A2 0,2 0,2 0,8 0,8 0,8 0,4 

A3 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6 0,2 

A4 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6 

A5 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

 

 

D. Nilai preferensi (Vi) setiap alternatif 

Pada proses selanjutnya dilakukan perhitungan nilai preferensi (Vi) 

untuk setiap alternatif. Formula untuk mencari hasil akhir bobot V adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

V1 = (0,6)(10) + (0,8)(20) + (0,8)(30) + (0,8)(10) + (1)(10) + (0,8)(20)  

V2 = (0,2)(10) + (0,2)(20) + (0,8)(30) + (0,8)(10) + (0,8)(10) + (0,4)(20)  

V3 = (0,8)(10) + (0,8)(20) + (0,8)(30) + (0,8)(10) + (0,6)(10) + (0,2)(20)  

V4 = (0,8)(10) + (0,8)(20) + (0,8)(30) + (0,8)(10) + (0,8)(10) +(0,6)(20)  

V5 = (0,8)(10) + (0,8)(20) + (0,8)(30) + (0,8)(10) + (0,8)(10) + (0,8)(20)  
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Alternatif V1 V2 V3 V4 V5 V6 

A1 6 16 24 8 10 16 

A2 2 4 24 8 8 8 

A3 8 16 24 8 6 4 

A4 8 16 24 8 8 12 

A5 8 16 24 8 8 16 

 

 

2. Metode TOPSIS 

 

A. Menentukan nilai idela positif (PIS) dan nilai ideal negatif (NIS) 

Untuk menentukan nilai PIS dan NIS digunakan persamaan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 Dimana: 

J1 adalah nilai lebih besar lebih baik (maksimal) 

J2 adalah nilai lebih kecil lebih baik (minimal) 

= [max (6,2,8,8,8), max (16,4,16,16,16), max (24,24,24,24,24), max 

(8,8,8,8,8), max (10,8,6,8,8), max (16,8,4,12,16)] 

PIS = A+ = [10     20      30      10      10      20] 

= [min (6,2,8,8,8), min (16,4,16,16,16), min (24,24,24,24,24), min 

(8,8,8,8,8), min (10,8,6,8,8), min (16,8,4,12,16)] 

NIS = A- = [2     4     18     8     4     4 ]      
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B. Menentukan jarak suatu alternatif terhadap nilai ideal positif dan nilai 

ideal negatif. 

Nilai jarak masing-masing alternative terhadap nilai ideal positif (PIS) 

dengan menggunakan persamaan: 

 

 

 

 

 

𝐷1
∗ = √(6 − 10)2 + (16 − 20)2 + (24 − 30)2 + (8 − 10)2 + ⋯+ (16 − 20)2

= 9,3808 

𝐷2
∗ = √(2 − 10)2 + (4 − 20)2 + (24 − 30)2 + (8 − 10)2 + ⋯+ (8 − 20)2 = 

22,5389 

𝐷3
∗ = √(8 − 10)2 + (16 − 20)2 + (24 − 30)2 + (8 − 10)2 + ⋯+ (4 − 20)2

= 18,2209 

𝐷4
∗ = √(8 − 10)2 + (16 − 20)2 + (24 − 30)2 + (8 − 10)2 + ⋯+ (12 − 20)2 = 

11,3137 

𝐷5
∗ = √(8 − 10)2 + (16 − 20)2 + (24 − 30)2 + (8 − 10)2 + ⋯+ (16 − 20)2

=  8,9443 

 

Nilai jarak masing-masing alternative terhadap nilai ideal negatif (NIS) 

dengan menggunakan persamaan: 
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𝐷1
− = √(6 − 2)2 + (16 − 4)2 + (24 − 18)2 + (8 − 8)2 + ⋯+ (16 − 4)2 = 19,3907 

𝐷2
− = √(2 − 2)2 + (4 − 4)2 + (24 − 18)2 + (8 − 8)2 + ⋯+ (8 − 4)2 = 8,2462 

𝐷3
− = √(8 − 2)2 + (16 − 4)2 + (24 − 18)2 + (8 − 8)2 + ⋯+ (4 − 4)2 = 14,8324 

𝐷4
− = √(8 − 2)2 + (16 − 4)2 + (24 − 18)2 + (8 − 8)2 + ⋯+ (12 − 4)2 = 17,2047 

𝐷5
− = √(8 − 2)2 + (16 − 4)2 + (24 − 18)2 + (8 − 8)2 + ⋯+ (16 − 4)2 =  19,3907 

 

 Di
* D-

i 

A1 9,3808 19,3907 

A2 22,5389 8,2462 

A3 18,2209 14,8324 

A4 11,3137 17,2047 

A5 8,9443 19,3907 

 

 

C. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternative (Ci) dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝐶1 = 
19,3907

(9,3808 + 19,3907)
= 0,6740 
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𝐶2 = 
8,2462

(22,5389 + 8,3808)
= 0,2679 

  

𝐶3 = 
14,8324

(18,2209 + 14,8324)
= 0,4487 

𝐶4 = 
17,2047

(11,3137 + 17,2047)
= 0,6033 

𝐶5 = 
19,3907

(8,9443 + 19,3907)
= 0,6843 

 

Diperoleh nilai Ci sebagai berikut: 

Mahasiswa Ci 

A1 0,6740 

A2 0,2679 

A3 0,4487 

A4 0,6033 

A5 0,6843 

 

Jadi berdasarkan nilai Ci, maka dapat diketahui hasil perangkingannya yaitu 

dimulai dari rangking terbawah dengan kode mahasiswa A2, A3, A4, A1, 

dan A5. 

 

 

 

 

  


